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ABSTRACT

This research was conducted with the aim to describe and find out how the strategy done indie story program in producing documentary films. A producer can be applied in a production process, so the production process runs with terseruktur and through the stages of production? This research method using qualitative, descriptive research is the subject of the story, the indie program collection of data obtained through the stages of observation, in-depth interviews are conducted to the producer, and creative. Result of the study showed that a producer is very important in pre-production process, production and post production ranging from editorial meetings, organizes the rundown, make a script, specify the theme of the program, specify the audience segmentation, monitoring at the time of impressions, leads the meetings before and after impressions. The objective in carrying out this research is so that the public can better see the impressions-impressions documentary educating. Indie story is a documentary about the impressions of the struggle and the exertion that traversed a band to reach success without using labels. Conclusion this study was a producer is already doing its part by performing a management function in producing and also set up throughout his team.
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PENDAHULUAN

7

Gaya dan bentuk film dokumenter memang lebih memiliki kebebasan dalam bereksperimen meskipun isi ceritanya tetap berdasarkan sebuah peristiwa nyata apa adanya. ketika audio-visual berkembang salah satunya muncul televisi, maka bentuk dan gaya dokumenter pun ikut berkembang dalam bermacam gaya dan bentuk. Karena produksi program televisi bertujuan komersial seperti halnya barang dagangan, para dokumentaris pun mencoba segala macam cara sehingga ada pula yang mengesampingkan metode dasar bertutur film documenter (Mabruri, 2009:79).
Mengelola bisnis media penyiaran merupakan salah satu bisnis yang paling sulit dan menantang dibanding dengan jenis industri lainnya, mengelola media penyiaran pada dasarnya adalah mengelola manusia. Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreatifitas (Morissan, 2011:134).
Tidak ketinggalan pula stasiun Televisi berbasis satelit yaitu (Swarna FMTV), berupaya menyajikan program-program yang berkualitas dan menghibur, salah satunya adalah acara dokumenter yang menanyangkan tentang perjalanan sebuah band indie. Indie Story adalah program dokumenter di Swarna FMTV yang menayangkan tentang perjalanan sebuah band-band indie anak bangsa Indonesia yang unik, menarik dan berkarakter kuat. 
[bookmark: _Toc536839109][bookmark: _Toc536839243][bookmark: _Toc536839377][bookmark: _Toc536839511][bookmark: _Toc536840118]Program acara Indie Story yang dimiliki oleh Swarna FMTV ini memiliki konsep yang berbeda dari competitor lainnya, karena program ini memiliki konsep acara dokumenter yang hanya fokus menampilkan band yang memiliki latar belakang genre musik indie. Program acara Indie Story memiliki durasi penayangan satu jam dan program ini ditayangkan setiap hari Senin s/d Minggu pada pukul 10.00 s/d 11.00 dan tayang kembali pada pukul 17.00 s/d 18.00 dan tayang kembali pada pukul 21.00 s/d 22.00  WIB di Swarna FMTV. 
Program acara Indie Story ini memiliki target audience yang berbeda dari competitor lainnya, target audience nya adalah remaja dan pencita band indie yang aktif di media elektronik yaitu televisi berbasis satelit dan sasaran utamanya adalah pencinta band indie. Program Indie Story ini hanya menampilkan program acara dokumenter yang menayangkan tentang perjalanan sebuah band indie yang berkualitas dan selalu menjaga kebudayaan Indonesia. 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Strategi tidak hanya digunakan dalam hal bisnis saja, ataupun dalam lingkup perkantoran namun juga dalam dunia pertelevisian. 
Seorang Produser harus mempunyai tanggung jawab dalam menentukan atau menciptakan suatu ide program, dimana program ini nantinya akan sesuai dengan tujuan dari program acara tersebut. Program yang hasilnya akan membuat khalayak tertarik untuk tetap menontonya dan juga apa yang terdapat di dalam program tersebut bias disampaikan dengan baik kepada khalayak.
   
[bookmark: _Toc536105920][bookmark: _Toc536105984][bookmark: _Toc499721496]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui bagaimana strategi seorang produser dalam memproduksi film dokumenter pada program acara INDIE STORY di SWARNA FMTV.

[bookmark: _Toc536105921][bookmark: _Toc536105985][bookmark: _Toc499721497]Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc536105922][bookmark: _Toc536105986][bookmark: _Toc499721498]Aspek Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis dan memberikan sumbangan atau kontribusi pada perkembangan ilmu komunikasi, terutama pada bidang penyiaran (broadcasting).
2. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjelaskan bagaimana strategi yang digunakan dan dilakukan oleh produser program acara indie story di Swarna FMTV.

[bookmark: _Toc536105923][bookmark: _Toc536105987][bookmark: _Toc499721499]Aspek Praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan penjelasan maupun perbandingan oleh praktisi media tentang bagaimana strategi redaksi khususnya produser dalam mengolah dan menyajikan informasi pada program INDIE STORY di Swarna FMTV.
2. Penelitian ini dapat diaplikasikan dalam ilmu komunikasi untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya media massa (televisi), juga sebagai bahan literature maupun referensi baga mahasiswa program studi ilmu komunikasi yang melakukan penelitian pada kajian serupa yang berkaitan dengan komunikasi massa (televisi).
LANDASAN TEORI
Komunikasi Massa
Komunikasi Massa adalah suatu proses dalam mana komunikator-komunikator menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan secara terus menerus menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda melalui berbagai cara (Vera, 2016:5).

[bookmark: _Toc536105934][bookmark: _Toc536105998][bookmark: _Toc499721512]Media Massa
Media massa adalah medium atau sarana yang digunakan dalam proses komunikasi massa. Media massa terbagi menjadi periodik dan non periodik, media massa periodik berupa elektronik seperti radio, televisi, film, internet. Cetak seperti surat kabar, dan majalah. Sedangkan non periodik berupa rapat, seminar. Media massa non periodik dapat dibedalan menjadi juru kampanye, operator (manusia), dan spanduk, poster, baleho dan lain-lain (benda) (Morissan, 2013:12).

Televisi
Televisi merupakan salah satu media yang bersifat audio dan visual, siaran televisi dapat diikuti secara audio dan visual (suara dan gambar) secara bersamaan oleh semua lapisan masyarakat. Siaran televisi dapat membuat kagum dan memukau sebagian penontonnya, tetapi sebaliknya siaran televisi dapat membuat jengkel dan rasa tidak puas bagi penonton lainnya. Televisi merupakan salah satu medium bagi para pemasang iklan di Indonesia. Media televisi merupakan industri yang padat modal, padat teknologi dan padat sumber daya manusia (Morissan, 2009:10)

Program Indie Story
“Indie Story” merupakan sebuah program yang menayangkan dokumenter perjalanan sebuah band indie, baik lokal, nasional, dan internasional, di tayangkan di Swarna FMTV. Proses perjuangan dan jerih payah yang dilalui sebuah band untuk menggapai kesuksesan sangat menarik untuk di dokumentasikan dan di publikasikan kepada masyarakat luas. Sehingga dapat menjadi bahan pembelajaran bagi band-band lain.


[bookmark: _Toc536105937][bookmark: _Toc536106001][bookmark: _Toc499721515]Manajemen
Menurut Mondy definisi manajemen yang lebih menekakan pada faktor manusia dan materi sebagai berikut: the process of planning, organizing, influencing, and controlling to accomplish organizational goal through the coordinated use of human and material resources. Proses prencanaan, pengorganisasian, memengaruhi dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi penggunaan sumber daya manusia dan materi (Morissan, 2009:136)

[bookmark: _Toc536105938][bookmark: _Toc536106002][bookmark: _Toc499721516]Manajemen Strategi Program
Peter K. Pringle dan rekan dalam buku dalam Electronic Media Management menjelaskan mengenai strategi program yang ditinjau dari aspek manajemen strategis (Management Strategic), program siaran terdiri dari empat, yaitu: 
1) Perencanaan Program 
2) Produksi dan Pembelian Program
3) Eksekusi Program 
4) Pengawasan dan Evaluasi Program.

[bookmark: _Toc536105948][bookmark: _Toc536106012][bookmark: _Toc499721525]Produser
Produser ialah orang yang bertanggung jawab mengubah ide/gagasan kreatif ide ke dalam konsep yang praktis dan dapat dijual. Produser harus memastikan adanya dukungan keuangan bagi terlaksananya produksi program radio maupun televisi, serta mampu mengelola keseluruhan proses produksi termasuk melaksanakan penjadwalan. Produser terkadang ikut terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan setiap harinya. Produser harus mampu menerjemahkan keinginan dan pandangan para pendukung moral (investor), klien, atasan, dan juga audien melalui proses produksinya. (Morrisan, 2013:314).

Tugas Produser
Tugas produser adalah harus mempunyai tanggung jawab dalam menentukan atau menciptakan suatu ide program, dimana program ini nantinya akan sesuai dengan tujuan dari program acara tersebut. Program yang dihasilkan akan membuat khalayak tertarik untuk tetap menontonya dan juga yang terdapat di dalam program tersebut bisa disampaikan dengan baik kepada khalayak yang menontonya.

Strategi Produser
Pengelola program idealnya akan berupaya agar audien dapat terus menerus menoton acara yang disiarkan oleh media penyiar, maka dari itu sebuah media penyiaran harus mempunyai strategi khusus agar dapat menarik audien. Salah satu strategi agar audiens tidak pindah saluran adalah dengan menampilkan cuplikan atau bagian suatu acara yang bersifat paling dramatis, mengandung keteganggan, menggoda dan memancing rasa penasaran yang hanya bisa terjawab jika mengikuti saluran itu. Dengan strategi ini, audien diharapkan tidak pindah saluran jika ia tidak berisiko atau gambar yang menimbulkan rasa penasaran. (Morrisan, 2013:345)

Alur kerangka pemikiran
	Pada bagian pertama, peneliti ingin meneliti mengenai program acara Indie Story di swarna FMTV. Dan pada bagian kedua peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi produser dalam memproduksi film dokumenter di program acara Indie Story di swarna FMTV. Bagian ketiga peneliti menggunakan teori menejemen strategi program Peter Pringle. Dan pada bagian terakhir peneliti ingin mengetahui strategi produser dalam memproduksi film dokumenter di program acara indie story di swarna FMTV.  

METODELOGI PENELITIAN
Paradigma Penelitian
Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian berfungsi (perilaku yang didalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). Menurut Harmon Paradigma adalah cara mendasar untuk mempersepsi, berfikir, menilai, dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang visi realitas. (Moleong, 2013:49)

[bookmark: _Toc536105956][bookmark: _Toc536106020][bookmark: _Toc499721532]Pendekatan Penelitian
Dalam memenuhi tujuan penelitian maka Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kulitatif untuk mengetahui bagaimana strategi produser dalam memproduksi film dokumenter, tidak mencari dan menjelaskan suatu hubungan ataupun menguji hipotesis dan membuat prediksi. Penelitian ini memfokuskan pada strategi produser dalam memproduksi film dokumenter pada program acara Indie Story di swarna FMTV, serta mengetahui proses-proses yang akan digunakan program acara Indie Story.   

[bookmark: _Toc536105957][bookmark: _Toc536106021][bookmark: _Toc499721533]Metode Penelitian
Metode penelitian sebagai strategi yang dilakukan oleh para peneliti untuk mengumpulkan  dan menganalisis data guna menjawab pertanyaan penelitiannya. Fase ini diartikan sebagai cara yang dipakai oleh para peneliti untuk memecahkan masalah penelitiannya. Metode yang peneliti gunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif.


[bookmark: _Toc536105958][bookmark: _Toc536106022][bookmark: _Toc499721534]Subjek Objek Penelitian
[bookmark: _Toc536105959][bookmark: _Toc536106023][bookmark: _Toc499721535]Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber dari data dan berhububungan dengan objek yang akan diteliti subjek dalam penelitian ini adalah produser Indie Story bernama Bahriansyah Sekarjaya Gumay, yang akan peneliti wawancarai berdasarkan pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti dan pertanyaan tersebut terkait dengan masalah penelitian. 

[bookmark: _Toc536105960][bookmark: _Toc536106024][bookmark: _Toc499721536]Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu hal yang akan diteliti dengan mendapatkan data untuk tujuan tertentu dan dapat diambil kesimpulannya. Objek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah program “Indie Story” di Swarna FMTV yang merupakan program acara non berita

[bookmark: _Toc536105969][bookmark: _Toc536106033][bookmark: _Toc499721544]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc536105970][bookmark: _Toc536106034][bookmark: _Toc499721545]Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumber utamanya. Data primer merupakan data penelitian baerupa informasi-informasi penelitian yang diperoleh secara langsung dari informan baik melalui wawancara langsung maupun dengan hasil observasi di lapangan.

[bookmark: _Toc536105971][bookmark: _Toc536106035][bookmark: _Toc499721546]Data Sekunder
Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dari pihak  kedua, baik berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan, bulletin, dan majalah yang sifatnya dokumentasi. 

[bookmark: _Toc536105973][bookmark: _Toc536106037][bookmark: _Toc499721548]Lokasi dan Waktu Penelitian
Pada saat proses wawancara dan observasi, peneliti mengambil lokasi dan waktu agar sesuai dengan yang diinginkan oleh para informan. Adapun pemilihan lokasi dalam penelitian, peneliti mengerjakan penelitian ini dikantor stasiun televisi Swarna FMTV, yang beralamat di Jl. H. Midar, Pondok Pinang, Kebayoran, RT 11 RW 11, waktu penelitian peneliti kurang lebih tiga bulan lamanya April-Juni 2017.

[bookmark: _Toc536105975][bookmark: _Toc536106039][bookmark: _Toc499721550]Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data itu (Moleong, 2013:330).   

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber karena peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada beberapa para narasumber yang dipilih peneliti untuk mendapatkan sumber informasi yang terlibat langsung dalam program Indie Story. Diantaranya produser sebagai key informan. Head creative sebagai informan pertama untuk membandingkan data yang didapat agar menjadi informasi yang tepat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan
1. Strategi Produser Pada Tahap Rapat Awal Program Indie Story Swarna FMTV
2. Strategi Produser Dalam Menentukan Target Penonton (audience) Pada Program Indie Story Swarna FMTV

Produksi dan Pembelian Program
1. Strategi Produser Dalam Mengarahkan Proses Produksi Pada Program Indie Story Swarna FMTV
2. Strategi Produser Dalam Mengawasi Proses Pengambilan Suara (Voice Over) Program Indie Story Swarna FMTV

Eksekusi Program
1. Strategi Produser Dalam Tahap Preview Program Indie Story Swarna FMTV
2. Strategi Produser Dalam Tahap Penayangan Program Indie Story Swarna FMTV

Evaluasi dan Pengawasan Program
1. Strategi Produser Dalam Tahap Evaluasi Program Indie Story Swarna FMTV

SIMPULAN DAN SARAN
1. Perencanaan
Perencanaan sebuah program sangat penting untuk dilakukan. Dalam tahap perencanaan mencakup kegiatan mengumpulkan ide-ide, menentukan tema yang akan diangkat, menentukan target penonton, jadwal penayangan, dan juga keseluruhan isi yang akan dibuat. 
2. Produksi dan pembelian program
Tahap produksi merupakan tahap kedua dalam proses pembuatan program. Dalam tahap ini produser berperan penting dalam mengawasi jalannya proses produksi, mulai dari tahap latihan naskah, proses take voice over dan juga mengawasi kru yang bertugas dari tim kreatif sampai dengan tim editor, serta memberikan masukan-masukan apabila terjadi kesalahan, terutama kesalahan teknis. 
3. Eksekusi program
Pada tahapan ini seorang produser melakukan preview program bersama dengan seluruh tim untuk melihat apakah sudah sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, dan juga apakah sudah mewakili dari apa yang produser inginkan. 
Setelah me-review program yang sudah di produksi, apabila terjadi kesalahan seperti, kurangnya gambar ataupun kesalahan pada saat take voice over yang tidak disadari, seluruh tim melakukan briefing kembali untuk menentukan apakah harus take ulang atau hanya perlu ditambahkan beberapa gambar saja disesuaikan dengan voice over.
4. Pengawasan dan evaluasi program
Keberhasilan suatu tujuan yang ingin dicapai pada saat tahap perencaanan/ pra produksi akan terlihat pada saat tahap evaluasi. 
Pada tahap ini seorang produser harus menganalisa apakah program yang dibuatnya sudah sesuai dengan harapan yang sudah ditentukan. Selain itu juga produser akan mengevaluasi apa saja kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada program acara tersebut. Sehingga kedepannya bisa meminimalisir kesalahan yang mungkin akan terjadi. 
   
Saran
[bookmark: _Toc499721589]Saran Teoritis
1. Penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat melakukan kajian dari permasalahan dan sudut pandang yang berbeda, sehingga nantinya akan dapat memperluas pengetahuan bagi peneliti dan pembacanya.
2. Bagi dunia broadcast journalism dimana hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dalam memproduksi program acara yang berkualitas untuk pembelajaran dalam mengetahui kreativitas produser program Indie Story.
 
[bookmark: _Toc499721590]Saran Praktis
1. Diharapkan antara semua tim program Indie Story dapat lebih ditingkatkan lagi kerjasama yang lebih baik lagi untuk lebih meningkatkan kreativitas dalam menayangkan sebuah program. 
2. Lebih banyak lagi menyalurkan ide-ide sehingga mempunyai inovasi-inovasi terbaru untuk program agar terus bertahan dan banyak disukai penonton.
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